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ABSTRAK 

PENGARUH KINERJA KEUANGAN, INDEPENDENSI DEWAN DAN 

KOMITE AUDIT TERHADAP PENGUNGKAPAN  

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

(Analisis Sektor Energi Tahun 2020-2022) 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan, 

independensi dewan, dan komite audit terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini yaitu sebanyak 17 perusahaan dari total 82 perusahaan selama tiga tahun, 

sehingga total data sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 51 data. Data 

sampel merupakan data sekunder yang didapatkan dari laporan keuangan dan 

laporan tahunan perusahaan, yang diolah dengan program Eviews 12 Student 

Version. Dengan menggunakan analisis regresi berganda hasil penelitian ini 

menunjukan variabel independen kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Earning per Share (EPS), independensi dewan yang diproksikan dengan proporsi 

komisaris independent, serta komite audit yang diproksikan dengan jumlah 

anggota komite audit, berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan CSR. 

Selain itu. Secara uji parsial variabel kinerja keuangan, independensi dewan dan 

komite audit, menunjukkan hasil berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Implikasi penelitian ini yaitu bagi perusahaan yang ingin 

meningkatkan pengungkapan CSR dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang 

sudah diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci : Tanggung Jawab Sosial Lingkungan, Kinerja Keuangan, 

Independensi Dewan, Komite Audit 

 

Abstract: This research aims to investigate the influence of financial performance, 

board independence, and the audit committee on Corporate Social Responsibility 

(CSR) disclosure in energy sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the period 2020-2022. The sample comprises 17 energy sector 

companies out of a total of 82 companies over the three years, resulting in a total 

of 51 data for this study. The sample data are secondary data obtained from the 

financial reports and annual reports of the companies, processed using Eviews 12 

Student Version. Through multiple regression analysis, the results of this research 
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indicate that the independent variables of financial performance, board 

independence, and the audit committee have a simultaneous effect on CSR 

disclosure. Furthermore, in partial tests, the financial performance variable, 

proxied by Earnings per Share (EPS), board independence proxied by the 

proportion of independent commissioners, and the audit committee proxied by the 

number of audit committee members, show significantly positive effects on CSR 

disclosure. The implications of this research suggest that companies seeking to 

enhance CSR disclosure may consider the factors examined in this study. 

Keywords : Corporate Social Responsibility (CSR), Financial Performance, 

Board Independence, Audit Committee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan  

1. Latar Belakang 

Isu perubahan iklim saat ini sudah menjadi perbincangan panas di 

seluruh bagian dunia. Terdapat banyak berita yang tersebar di media 

digital yang membahas tentang isu ini. Dikutip dari laman web 

“Perserikatan Bangsa-Bangsa Indonesia”, isu perubahan iklim yang 

merujuk pada perubahan suhu serta pola cuaca jangka panjang, sudah 

terjadi sejak abad ke-19. Perubahan iklim ini dipicu oleh kegiatan manusia 

dalam menggunakan bahan bakar fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan 

gas alam. Hasil dari penggunaan bahan bakar fosil ini yaitu emisi karbon, 

yang kemudian akan menyelimuti angkasa sehingga energi panas dari 

matahari tidak dapat dipantulkan kembali ke luar angkasa. Energi panas ini 

lah yang menyebabkan suhu dipermukaan bumi terus meningkat setiap 

tahunnya. 

Di Indonesia sendiri, Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

merupakan sektor yang penggunaan bahan bakar fosil batu bara yang 

paling banyak. Dilansir dari laman web openinframap.org, hingga 

semester 1 tahun 2023, di Indonesia terdapat 391 PLTU yang tersebar di 

seluruh bagian Indonesia, dan 93 di antaranya merupakan pembangkit 

listrik berbasis batu bara. PLTU berbasis batubara dalam sektor energi ini 

merupakan salah satu penyebab utama yang menyebabkan tingginya 

polusi udara yang terjadi di Indonesia, diikuti dengan emisi yang 

dihasilkan oleh kendaraan bermotor dan industri manufaktur. Perusahaan 

harus memiliki tanggung jawab terhadap dampak lingkungan yang 

dihasilkan dari proses operasional perusahaannya. Salah satu bentuk 

tanggung jawab yang dilakukan oleh perusahaan terhadap kondisi 
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lingkungan yaitu melalui kegiatan Corporate Social Responsibility 

(CSR)/Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. 

Kegiatan CSR dilakukan oleh perusahaan memiliki tujuan untuk 

membentuk keseimbangan antara kegiatan internal perusahaan dengan 

lingkungan dan masyarakat sekitar, sehingga perusahaan tidak hanya 

berfokus untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya, sebab keberadaan 

perusahaan tidak terlepas dari dukungan warga sekitar (Arfamaini, 2016). 

Tujuan ini diimplementasikan oleh perusahaan dengan menjalankan 

program seperti, program penciptaan lapangan kerja pada bidang ekonomi; 

program pengurangan emisi gas rumah kaca dan pengolahan limbah pada 

bidang lingkungan; serta program beasiswa dan program pembangunan 

sekolah pada bidang sosial, yang kemudian akan dituangkan dalam 

laporan tahunan perusahaan.  

Perusahaan selain bertugas untuk menjalankan program CSR, juga 

wajib melaporkan laporan CSR yang dimuat dalam laporan tahunan 

perusahaan berdasarkan PP No 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Perusahaan membuat laporan 

yang berisi program CSR yang sudah dijalankan beserta dengan rincian 

biaya yang dikeluarkan ke dalam laporan tahunan perusahaan (Arfamaini, 

2016). Penyusunan Laporan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR 

Report) dapat disusun oleh perusahaan dengan mengacu pada salah satu 

standar pelaporan berkelanjutan yang berlaku, yaitu Global Reporting 

Initiative (GRI).  

GRI adalah suatu standar dengan sistem modular yang saling 

terkait, yang digunakan sebagai pedoman dalam melaporkan berbagai 

dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial secara publik (GRI, 2023). 

Mengingat bahwa saat ini kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 

panjang bergantung pada faktor ekonomi, sosial, serta faktor lingkungan. 

Perusahaan berupaya untuk terlibat dalam CSR serta pengungkapan CSR 
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dalam sistem tata kelola perusahaan (Mohammadi, Saeidi, & Naghshbandi, 

2021).  

Praktik CSR mendapat perhatian yang cukup besar di Indonesia 

(Irawan, 2022). Banyak perusahaan di Indonesia yang sudah mulai 

mempraktekkan CSR, serta melaporkannya. Dapat dilihat pada Tabel 1.1 

perusahaan di Indonesia yang mengikuti salah satu ajang penilaian Top 

CSR Award setiap tahunnya terus mengalami peningkatan peserta 

(perusahaan) yang mengikuti penilaian lengkap atas laporan keberlanjutan 

yang dibuat. Pada Top CSR Award tahun 2019 perusahaan yang mengikuti 

penilaian lengkap ini, hanya 72 perusahaan dari 150 perusahaan partisipan, 

namun seiring berjalannya waktu jumlah perusahaan yang mengikuti 

penilaian lengkap ini meningkat hingga 160 perusahaan dari 200 

perusahaan partisipan, hal ini dapat mengindikasikan dalam kurun waktu 4 

tahun, terdapat banyak perusahaan yang sudah mengungkapkan kinerja 

keberlanjutan dalam laporan tanggung jawab sosial perusahaan sesuai 

dengan aturan pelaporan yang berlaku. 

Tabel 1.1 

Finalis Top CSR Award 

Tahun 
Partisipan 

(Perusahaan) 

Finalis 

(Perusahaan) 

Persentase 

Kenaikan Finalis 

2019 150 72 - 

2020 200 120 66.67% 

2021 200 145 20.83% 

2022 200 160 10.34% 

Sumber: www.TopBusiness.id 

Perusahaan yang mengikuti ajang penilaian CSR seperti ini, dapat 

menerima banyak manfaat, baik secara langsung maupun tidak langsung 

pada performa perusahaan. Perusahaan yang berhasil meraih penghargaan 

dalam ajang penilaian ini dapat meningkatkan citra positif perusahaan, 

sebab untuk berpartisipasi dalam ajang ini, tentunya perusahaan harus 

memiliki komitmen yang kuat, untuk menjalankan program CSR yang 
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memiliki manfaat baik secara ekonomi, sosial maupun lingkungan yang 

dapat dirasakan oleh masyarakat lingkungan sekitar, sehingga 

dibandingkan dengan kompetitornya, perusahaan memiliki daya saing 

yang lebih baik. 

Perusahaan dengan kinerja yang baik, memiliki lebih banyak 

peluang untuk meningkatkan reputasi, sehingga investor juga lebih tertarik 

untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Kinerja perusahaan ini 

dapat diukur dengan menggunakan rasio seperti Earning Per Share (EPS). 

EPS yaitu salah satu rasio yang digunakan untuk sebagai indikator untuk 

menilai keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba untuk para 

pemegang sahamnya (Sari, Yuliandari, & Nurbaiti, 2017). EPS diukur 

dengan membagikan laba bersih hasil operasional perusahaan dengan 

lembar saham beredar. Apabila perusahaan memiliki nilai EPS yang tinggi, 

dapat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik 

dalam menghasilkan laba. Semakin besar laba yang dihasilkan dari 

operasional perusahaan maka perusahaan akan semakin cenderung untuk 

mengungkapkan laporan CSR (Rahmawati, 2019). Hal ini dapat terjadi 

karena perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik terdapat 

sumber daya yang lebih banyak yang dapat di investasikan dalam program 

CSR (Rustam, 2019). Semakin besar laba yang dihasilkan perusahaan dan 

program yang dilakukan perusahaan, semakin besar pula tanggung jawab 

perusahaan untuk mengungkapkan informasi terkait program serta kinerja 

operasional perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aviana & Andayani, 2020), 

yang mengatakan bahwa kinerja keuangan memiliki pengaruh positif 

terhadap pengungkapan laporan CSR yang dilakukan oleh perusahaan, 

namun disisi lain hasil penelitian (Clara & Salim, 2022) yang dilakukan 

pada sektor pertambangan mengatakan kinerja keuangan tidak memiliki 

pengaruh pada pengungkapan laporan CSR. 



5 

 

Perhatian terhadap praktek CSR di Indonesia juga dilatarbelakangi 

oleh berbagai kasus pelanggaran CSR yang terjadi, seperti kualitas dan 

keamanan produk yang buruk, penyalahgunaan investasi, peningkatan 

polusi dan limbah, deforestasi, pemanfaatan sumber daya alam yang 

berlebih, dan lain-lain (Irawan, 2022). Salah satu kasus pelanggaran CSR 

yang terjadi di Indonesia, terjadi pada tahun 2016 yang didalangi oleh 

direktur utama PT Agung Podomoro Land Tbk yang melakukan 

pelanggaran dalam proyek pembangunan Pulau G di Pantai Utara Jakarta. 

Dilansir dari laman web “Kompas.com”, direktur utama melakukan 

penyuapan ke salah satu anggota DPRD DKI Jakarta, dengan tujuan untuk 

mengakomodasi pasal-pasal sesuai keinginan direktur utama PT Agung 

Podomoro Land, sehingga memiliki legalitas untuk melakukan 

pembangunan di Pulau G yang dinilai banyak orang membawa dampak 

buruk untuk masyarakat sekitar yang berprofesi sebagai nelayan. Dalam 

laman web “Tribunjambi.com”, juga disebutkan terdapat sekitar 50% 

warga yang berprofesi sebagai nelayan mengubah profesinya menjadi 

buruh bangunan, sebab reklamasi Pulau G menyebabkan pesisir Utara 

Jakarta menjadi keruh dan kekurangan ikan, sehingga menyebabkan hasil 

tangkapan nelayan berkurang.  

Pada kasus ini, peran direksi yang memiliki tanggung jawab atas 

kepengurusan operasional perusahan yang bekerja untuk memakmurkan 

perusahaan, serta mengawasi berjalannya program-program yang dapat 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan seperti program CSR, justru 

membuat nama perusahaan menjadi tercoreng di mata masyarakat umum. 

Untuk mencegah terjadinya kasus seperti ini terjadi kembali diperlukan 

peran pengawasan dari dewan komisaris. Berdasarkan UU No 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas, dewan komisaris merupakan organ yang 

bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap kebijakan dan 

pelaksanaan tugas direksi. Salah satu tugas yang dijalankan oleh dewan 

komisaris perusahaan berdasarkan PP No 47 Tahun 2012 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas yaitu, 
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mengawasi program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan yang 

dilakukan oleh direksi setelah mendapatkan persetujuan dari dewan 

komisaris dan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) sesuai dengan 

piagam perusahaan termasuk pengungkapan laporan CSR.  

Dewan komisaris pada stuktur perusahaan terbagi menjadi 2 yaitu, 

komisaris independen dan komisaris tidak independen. Komisaris 

independen berdasarkan POJK No 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 

Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik merupakan anggota 

komisaris yang sepenuhnya tidak memiliki hubungan dengan pemegang 

saham utama, anggota direksi atau anggota dewan komisaris lainnya, serta 

tidak memiliki kepemilikan saham baik secara langsung dan tidak 

langsung, sehingga komisaris independen sepenuhnya terbebas dari 

konflik kepentingan yang terjadi dapat terjadi di perusahaan. hasil 

pengujian yang dilakukan oleh (Mohammadi, et.al., 2021) mengatakan 

independensi dewan memiliki pengaruh pada pengungkapan CSR, 

sedangkan hasil penelitian (Sukasih & Sugiyanto, 2017) mengatakan 

bawah komisaris independen tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

Dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya, dapat membentuk 

suatu komite yang berfungsi untuk membantu dalam melakukan 

pengawasan, salah satu bentuk komite yang dibuat untuk membantu tugas 

dewan komisaris yaitu komite audit (Syofyan, 2021). Tujuan dibentuk 

komite audit berdasarkan Surat Edaran Bapepam No SE/03/PM/2000 

tentang Komite Audit yaitu, untuk mendukung dewan komisaris dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan; membentuk lingkungan kerja 

disiplin dan pengendalian yang dapat mengurangi peluang terjadinya 

penyimpangan dalam mengelola perusahaan; serta meningkatkan kinerja 

fungsi internal audit dan eksternal audit. Pemeriksaan terhadap laporan 

CSR perusahaan juga merupakan salah satu tugas komite audit. Komite 

audit memeriksa sejauh apa laporan CSR yang dibuat oleh perusahaan 
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telah dibuat dengan wajar sesuai dengan aturan yang berlaku, sehingga 

dewan komisaris dapat memberikan persetujuan atas laporan CSR 

perusahaan. Menurut hasil penelitian (Mohammadi, et.al., 2021) terdapat 

pengaruh komite audit yang signifikan pada pengungkapan laporan CSR, 

namun (Habbash, 2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

komite audit tidak memiliki pengaruh pada pengungkapan laporan CSR 

perusahaan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, laporan 

keberlanjutan atau Corporate Social Responsibility Report merupakan 

salah satu komponen informasi penting bagi para Stakeholder (pemangku 

kepentingan) agar tidak terjadi asimetri informasi antara manajemen 

dengan prinsipal. Dalam melakukan pengungkapan laporan CSR ini 

terdapat banyak faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Beberapa faktor yang dapat berpengaruh seperti yang 

sudah jabarkan diatas yaitu, kinerja keuangan, independensi dewan, dan 

komite audit. Peneliti lain sudah melakukan penelitian dengan variabel 

yang telah disebutkan, namun terdapat ketidak konsistenan hasil pada 

penelitian terdahulu, sehingga pada penelitian ini akan dijelaskan kembali 

variabel-variabel yang dapat mempengaruhi pengungkapan laporan CSR 

dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan, Independensi Dewan, dan 

Komite Audit terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-

2022” 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas terdapat ketidak 

konsistenan hasil penelitian pada variabel yang diteliti oleh para penelitian 

terdahulu sehingga identifikasi masalah dalam penelitian ini dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang memiliki niali EPS yang tinggi, mengindikasikan 

bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik. Perusahaan 
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yang kinerja keuangan yang baik akan lebih cenderung untuk 

meningkatkan pelaporan CSR 

b. Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak 

memiliki hubungan afiliasi dengan manajemen perusahaan yang 

berperan untuk mengawasi kinerja manajemen, termasuk dalam hal 

pengungkapan CSR. Perusahaan yang memiliki proporsi komisaris 

independen yang tinggi cenderung lebih memperhatikan kepentingan 

pemangku kepentingan, termasuk dalam mengungkapkan laporan CSR. 

c. Komite audit merupakan sebuaah komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris untuk mengawasi kegiatan internal perusahaan. Ukuran 

komite audit yang besar menandakan bahwa perusahaan memiliki 

perhatian yang tinggi terhadap pengendalian internal dan 

pengungkapan informasi keuangan. Oleh karena itu, perusahaan 

dengan ukuran komite audit yang besar cenderung lebih 

memperhatikan pengungkapan CSR. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan, independent dewan, dan komite audit merupakan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan laporan CSR, 

Oleh karena itu, penelitian mengenai penggaruh kinerja keuangan, 

independensi dewan, dan komite audit terhadap pengungkapan CSR dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan teori dan 

praktik CSR. 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasii masalah diatas, maka penelitian ini 

dibatasi mengenai variabel independen yaitu pengaruh kinerja keuangan 

yang diukur dengan EPS, independeni dewan yang diukur dengan rasio 

komisaris independen dalam dewan komisaris, dan komite audit yang 

diukur dengan ukuran komite audit. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar dii Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020-2022.. 
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4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian darii latar belakang penelitian diatas, maka 

dapat disebutkan rumusan masalah dalam penelitian iini adalah sebagai 

berikut: 

a. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap pengungkapan laporan 

CSR? 

b. Apakah independensi dewan berpengaruh terhadap pengungkapan 

laporan CSR? 

c. Apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan laporan 

CSR? 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka 

penelitian inii bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahuii pengaruh kinerja keuangan terhadap pengungkapan 

laporan CSR 

b. Untuk mengetahuii pengaruh independensi dewan terhadap 

pengungkapan laporan CSR 

c. Untuk mengetahuii pengaruh komite audit terhadap pengungkapan 

laporan CSR 

2. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi para pembaca dan semua pihak yang berkepentingan baik 

secara teoritis maupun praktis: 

a. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

perusahaan pada sektor energi mau pun diluar sektor energi yang 

terdaftar bursa efek Indonesia, untuk mengingkatkan pengungkapan 
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laporan CSR dengan mempertimbangkan faktor yang di teliti pada 

penelitian ini. 

b. Bagi akademis 

Penelitian inii diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak 

akademis dengan menambah pemahaman mengenai faktor yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan CSR, khususnya faktor kinerja 

keuangan, independensi dewan, komite audit terhadap pengungkapan 

laporan Corporate Social Responsibility (CSR). 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian inii diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk penyusunan penelitian selanjutnya yang mengambil topik yang 

sama pada penelitian ini. 
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